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Abstract: The sustainable livelihood assistance program in Rembitan Village aims to improve 

community welfare based on local wisdom. The activity stages include initial identification of 

socio-economic and environmental conditions of the village, preparation of activity plans based 

on community participation, as well as implementation of training and workshops. After the 

training, intensive mentoring is provided to help people apply new skills in their daily practice. 

The results achieved include increasing community capacity in sustainable agricultural 

techniques, developing better quality handicraft and traditional food products, as well as 

diversifying family income sources. Program evaluation shows a positive response from the 

community to training and mentoring activities, with indications of an increase in the local 

economy and awareness of the importance of sustainable natural resource management. This 

service activity not only succeeded in improving the economic welfare of the Rembitan Village 

community, but also strengthened local capacity in facing the challenges of sustainable 

development in the future. 
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Abstrak: Program pendampingan sustainable livelihood di Desa Rembitan bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat berbasis kearifan lokal. Tahapan awal kegiatan 

meliputi identifikasi kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan Desa, penyusunan rencana kegiatan 

berbasis partisipasi masyarakat, serta implementasi pelatihan dan workshop. Setelah pelatihan, 

dilakukan pendampingan intensif untuk membantu masyarakat menerapkan keterampilan baru 

dalam praktiknya sehari-hari. Hasil yang dicapai meliputi peningkatan kapasitas masyarakat 

dalam teknik pertanian berkelanjutan, pengembangan produk kerajinan tangan dan makanan 

tradisional dengan kualitas yang lebih baik, serta diversifikasi sumber pendapatan keluarga. 

Evaluasi program menunjukkan respons yang positif dari masyarakat terhadap kegiatan 

pelatihan dan pendampingan, dengan indikasi peningkatan ekonomi lokal dan kesadaran akan 

pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini tidak 

hanya berhasil meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Rembitan, tetapi juga 

memperkuat kapasitas lokal dalam menghadapi tantangan pembangunan berkelanjutan dimasa 

mendatang.  

 

Kata kunci: sustainable livelihood; kearifan lokal; kesejahteraan; ekonomi 
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PENDAHULUAN 

 

Desa Rembitan berada 

diperbatasan langsung dengan Kawasan 

Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, 

tempat yang telah diidentifikasi sebagai 

destinasi pariwisata unggulan di 

Indonesia, menghadapi tantangan yang 

kompleks dan multifaset. KEK 

Mandalika dengan visi menjadi pusat 

pariwisata dan destinasi kelas dunia 

menjanjikan pertumbuhan ekonomi dan 

pembukaan lapangan kerja yang luas 

(Dudi Septiadi, 2023). Namun, realitas 

yang dihadapi oleh masyarakat Desa 

Rembitan sering kali jauh dari harapan, 

dimana dampak pembangunan tidak 

selalu merata dan sering kali 

menimbulkan masalah baru yang 

memerlukan penanganan yang cermat 

dan solusi yang terpadu (Ibrahim & 

Pratama, 2024; Syarif et al., 2023). 

Peningkatan harga tanah dan 

biaya hidup menjadi salah satu tantangan 

utama yang dihadapi oleh masyarakat 

Desa Rembitan. Pertumbuhan dan 

pengembangan infrastruktur di KEK 

Mandalika telah mendorong kenaikan 

harga tanah secara drastis, menjadikan 

lahan semakin tidak terjangkau bagi 

penduduk setempat yang ingin 

mengembangkan properti atau memulai 

usaha (Pratama, 2023). Efek domino dari 

kenaikan harga tanah ini adalah 

meningkatnya biaya hidup, 

menempatkan tekanan tambahan pada 

keluarga yang sudah berjuang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan 

pendapatan yang sering kali tidak 

meningkat seiring dengan inflasi tersebut 

(Kemenkeu, 2022). 

Persaingan dengan investor dan 

bisnis luar menjadi permasalahan lain. 

Kedatangan investor besar dan 

perusahaan pariwisata dari luar area, 

bahkan dari luar negeri, menciptakan 

lingkungan kompetitif yang sulit bagi 

usaha kecil dan menengah local (Zulgani 

et al., 2023). Meskipun masyarakat Desa 

Rembitan memiliki potensi dalam bentuk 

kerajinan tangan dan produk lokal 

lainnya, mereka sering kali kalah 

bersaing dalam hal pemasaran dan 

distribusi, yang pada gilirannya, 

membatasi kemampuan mereka untuk 

mengambil keuntungan dari 

pertumbuhan pariwisata di kawasan 

tersebut (ITDC), 2018; Hartono, 2024). 

Selanjutnya, terdapat risiko 

tergerusnya budaya dan identitas lokal. 

Peningkatan arus wisatawan dan praktik 

bisnis baru yang dibawa oleh 

pengembangan pariwisata berpotensi 

mengaburkan kekhasan budaya dan 

tradisi Desa Rembitan. Kearifan lokal, 

yang seharusnya menjadi daya tarik 

utama dan nilai tambah bagi pariwisata, 

terancam menjadi komodifikasi yang 

kehilangan makna dan nilai autentiknya, 

mereduksi warisan budaya menjadi 

sekadar atraksi bagi turis (Ardana, 2019). 

Pengelolaan sumber daya alam 

yang tidak berkelanjutan juga menjadi 

perhatian serius (Revolusi et al., 2022). 

Pembangunan dan eksploitasi area untuk 

kepentingan pariwisata dan hiburan 

tanpa perencanaan yang memadai 

berisiko menimbulkan kerusakan 

lingkungan (Pratama, 2023). 

Pencemaran, degradasi ekosistem lokal, 

dan penggunaan sumber daya alam yang 

berlebihan tanpa upaya pelestarian yang 

efektif dapat merugikan lingkungan dan 

masyarakat lokal dalam jangka panjang 

(Pratama et al., 2024; Pratama & 

Subandi, 2023). 

Akses terbatas pada peluang 

ekonomi menjadi hambatan lain bagi 

masyarakat Desa Rembitan. Meskipun 

keberadaan KEK Mandalika seharusnya 

membuka peluang ekonomi baru, realitas 

di lapangan seringkali berbeda. 
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Keterbatasan dalam akses ke pendidikan, 

pelatihan, modal, dan jaringan menjadi 

penghalang bagi penduduk lokal untuk 

memanfaatkan peluang tersebut secara 

maksimal. Tanpa dukungan yang 

memadai, potensi ekonomi yang bisa 

dibawa oleh pariwisata tidak sepenuhnya 

tersedia bagi mereka yang paling 

membutuhkannya (Nurdina et al., 2021). 

Menghadapi tantangan-tantangan 

ini, diperlukan strategi komprehensif 

yang melibatkan pemerintah, sektor 

swasta, komunitas lokal, dan stakeholder 

lainnya untuk memastikan bahwa 

pembangunan KEK Mandalika 

berlangsung secara inklusif dan 

berkelanjutan. Prioritas utama harus pada 

pembangunan kapasitas lokal, pelestarian 

budaya dan lingkungan, serta pembuatan 

kebijakan yang memastikan distribusi 

manfaat ekonomi secara adil dan luas di 

antara masyarakat Desa Rembitan. 

Hanya melalui pendekatan kolaboratif 

dan terpadu, masyarakat Desa Rembitan 

dapat benar-benar memanfaatkan 

peluang yang dibawa oleh KEK 

Mandalika tanpa kehilangan identitas 

dan keberlanjutan lingkungan serta sosial 

mereka. 

Disinilah pendekatan sustainable 

livelihood yang mengakar pada prinsip-

prinsip kearifan lokal, berpotensi 

menjadi solusi kunci untuk mengubah 

ekonomi Desa Rembitan, dengan tujuan 

utama untuk mengangkat harkat dan 

martabat kehidupan masyarakatnya. 

Melalui program pengabdian ini 

diharapkan masyarakat dapat dibekali 

dengan pengetahuan dan keterampilan 

untuk mengidentifikasi, mengelola, dan 

memanfaatkan sumber daya yang ada di 

sekitar mereka secara berkelanjutan. 

Inisiatif ini bertujuan untuk 

menggerakkan roda perekonomian Desa 

dengan cara yang berkelanjutan dan 

menghargai nilai-nilai tradisional, 

sekaligus memperkenalkan praktik-

praktik modern dalam pengelolaan 

sumber daya alam dan budaya. Melalui 

pendampingan intensif, masyarakat Desa 

Rembitan akan dilatih untuk tidak hanya 

melihat kearifan lokal sebagai warisan, 

tetapi juga sebagai sumber inovasi dan 

inspirasi dalam mengembangkan produk-

produk pertanian dan kerajinan yang bisa 

bersaing di pasar modern. Artinya bahwa 

tidak hanya kesejahteraan ekonomi yang 

diharapkan meningkat, tetapi juga 

pelestarian lingkungan dan budaya 

menjadi bagian tak terpisahkan dari 

proses pembangunan desa yang inklusif 

dan berkelanjutan. 
 

 

METODE 

 

Berdasarkan hasil identifikasi 

awal, tim menyusun rencana kegiatan 

yang mencakup tujuan, target, metode, 

dan jadwal pelaksanaan. Rencana ini 

disusun dengan melibatkan masyarakat 

desa untuk memastikan bahwa program 

yang dirancang sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi lokal. Pada tahap ini juga 

dilakukan koordinasi dengan pemerintah 

desa dan pihak-pihak terkait untuk 

mendapatkan dukungan dan kerjasama 

dalam pelaksanaan program. 

Kriteria pemilihan peserta untuk 

pelatihan dan workshop dalam program 

pendampingan sustainable livelihood 

berbasis kearifan lokal di Desa Rembitan 

dilakukan secara selektif dengan tujuan 

memastikan efektivitas dan 

keberlanjutan program. Pertama, peserta 

dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dan 

komitmen mereka terhadap kegiatan 

masyarakat, yang terlihat dari partisipasi 

mereka dalam berbagai inisiatif lokal 

sebelumnya. Kedua, kami 

mempertimbangkan latar belakang 

ekonomi peserta, dengan prioritas 
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diberikan kepada mereka yang 

membutuhkan dukungan tambahan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga mereka.  

Selain itu, keterampilan dan 

potensi masing-masing individu dalam 

mengelola sumber daya alam dan produk 

lokal (Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah) juga menjadi pertimbangan 

utama, memastikan bahwa peserta yang 

terpilih dapat memanfaatkan pelatihan 

dan workshop secara maksimal. Kami 

juga memastikan adanya keterwakilan 

dari berbagai kelompok masyarakat, 

termasuk petani, pengrajin, ibu rumah 

tangga, dan pemuda Desa, untuk 

menciptakan kesetaraan dan inklusivitas. 

Dengan kriteria pemilihan yang terarah 

ini, diharapkan hasil dari pelatihan dan 

workshop dapat memberikan dampak 

yang signifikan dan berkelanjutan bagi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 

Desa Rembitan. 
 

1) Pelatihan dan Workshop 

Tahap pelatihan dan workshop 

merupakan inti dari kegiatan 

pendampingan. Beberapa kegiatan 

pelatihan yang dilaksanakan meliputi: 

a. Pelatihan Pertanian Berkelanjutan: 

Mengajarkan teknik-teknik pertanian 

organik, pengelolaan lahan yang 

ramah lingkungan, dan diversifikasi 

tanaman. Petani diajarkan cara 

mengurangi penggunaan pestisida 

kimia dan pupuk sintetis, serta 

bagaimana mengelola hama dan 

penyakit tanaman secara alami. 

b. Workshop Kerajinan Tangan: 

Mengembangkan keterampilan 

masyarakat dalam membuat produk 

kerajinan tangan yang bernilai jual 

tinggi. Materi yang diajarkan 

mencakup desain produk, teknik 

produksi, dan standar kualitas. 

c. Pelatihan Pengolahan Makanan 

Tradisional: Melatih masyarakat 

dalam mengolah bahan makanan 

lokal menjadi produk kuliner yang 

menarik dan higienis. Pelatihan ini 

mencakup teknik pengolahan, 

pengemasan, dan strategi pemasaran. 

d. Pelatihan Pemasaran Digital: 

Memberikan pengetahuan tentang 

penggunaan media sosial dan 

platform e-commerce untuk 

memasarkan produk lokal. 

Masyarakat diajarkan cara membuat 

konten promosi yang efektif dan 

strategi pemasaran online. 

 

2) Pendampingan dan Implementasi 

Setelah pelatihan, dilakukan 

pendampingan intensif kepada 

masyarakat dalam mengimplementasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah 

diperoleh. Tim pengabdian turun 

langsung ke lapangan untuk membantu 

petani, pengrajin, dan produsen makanan 

dalam menerapkan teknik-teknik baru. 

Pendampingan ini dilakukan secara 

berkala untuk memastikan bahwa 

masyarakat dapat mengatasi kendala 

yang dihadapi dan dapat 

mengoptimalkan hasil produksi mereka. 

 

3) Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi 

dilakukan secara berkala untuk menilai 

kemajuan dan dampak dari program 

pendampingan. Tim melakukan beberapa 

kali ke Desa Rembitan untuk memantau 

perkembangan kegiatan dan mengum-

pulkan data terkait peningkatan produksi, 

pendapatan, dan kesejahteraan 

masyarakat. Evaluasi ini juga melibatkan 

masyarakat untuk mendapatkan umpan 

balik langsung dan menilai kepuasan 

mereka terhadap program yang 

dilaksanakan. 

Tahapan monitor dan evaluasi 

dilakukan secara berkala untuk 
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memastikan efektivitas dan 

keberlanjutan program. Pada bulan Mei 

2024, tim pengabdian melakukan 

kunjungan lapangan ke kelompok tani 

dan pengrajin, menemukan bahwa 35 

dari 50 petani telah menerapkan teknik 

pertanian berkelanjutan dan 

menghasilkan 150 item kerajinan tangan 

dengan desain baru. Pada bulan Juni, 

evaluasi kegiatan pengolahan makanan 

tradisional menunjukkan bahwa 25 dari 

40 ibu rumah tangga memproduksi 

makanan tradisional dengan volume 200 

unit per minggu, serta meningkatnya 

permintaan di pasar lokal. Pada bulan 

yang sama, pemasaran digital oleh 

pemuda desa menunjukkan bahwa 15 

dari 20 peserta aktif menggunakan 

platform e-commerce untuk memasarkan 

produk secara online, dan terjadi 

peningkatan penjualan sebesar 20% 

dibanding bulan sebelumnya.  

Evaluasi mencatat peningkatan 

pendapatan keluarga rata-rata sebesar 

15% dibanding sebelum pelatihan, 

dengan tingkat kepuasan peserta 

terhadap pelatihan mencapai 85%. 

Evaluasi akhir pada bulan Juli 2024 

menunjukkan jumlah total produk lokal 

yang dihasilkan dan dipasarkan 

mencapai 1.200 unit, dengan 25 dari 50 

keluarga peserta memiliki sumber 

pendapatan tambahan.  

 

4) Pengembangan Berkelanjutan 

Berdasarkan hasil monitoring dan 

evaluasi, dilakukan penyesuaian dan 

pengembangan lebih lanjut dari program 

pendampingan. Langkah-langkah untuk 

memastikan keberlanjutan program 

termasuk membentuk kelompok-

kelompok kerja di masyarakat yang 

dapat terus mengembangkan dan 

mempromosikan produk lokal. 

Pemerintah desa dan stakeholder lainnya 

diajak untuk terlibat lebih aktif dalam 

mendukung program ini melalui 

kebijakan dan bantuan yang diperlukan. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Desa Rembitan, yang terletak di 

Kabupaten Lombok Tengah, merupakan 

salah satu Desa dengan kekayaan alam 

dan budaya yang melimpah. Desa ini 

dikenal dengan adat dan tradisi yang 

masih terjaga dengan baik, serta potensi 

wisata yang menjanjikan. Namun, di 

balik kekayaan tersebut, masyarakat 

Desa Rembitan masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama dalam 

aspek kesejahteraan ekonomi. Sebagian 

besar penduduknya bergantung pada 

sektor pariwisata dan pertanian, sehingga 

penghasilan mereka cenderung tidak 

stabil. 

Kearifan lokal yang dimiliki oleh 

masyarakat Desa Rembitan seharusnya 

bisa menjadi modal penting untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Tradisi dan budaya lokal, seperti 

kerajinan tangan, tarian tradisional, serta 

kuliner khas, memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan sebagai sumber 

mata pencaharian yang berkelanjutan. 

Namun, kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola sumber 

daya ini secara optimal sering menjadi 

hambatan utama. Selain itu, akses yang 

terbatas terhadap pasar dan teknologi 

juga memperparah kondisi ini, sehingga 

produk-produk lokal kurang dikenal oleh 

pasar yang lebih luas. 

Pengabdian ini bertujuan untuk 

menjawab tantangan tersebut melalui 

program pendampingan yang berfokus 

pada sustainable livelihood berbasis 

kearifan lokal. Pendampingan ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam mengelola potensi 
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desa secara berkelanjutan dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam 

pengelolaan sumber daya, masyarakat 

diharapkan tidak hanya dapat 

meningkatkan pendapatan, tetapi juga 

menjaga kelestarian lingkungan dan 

budaya mereka. 

Pendekatan yang digunakan 

dalam program ini melibatkan observasi 

dan identifikasi awal untuk memahami 

kondisi dan potensi Desa, diikuti dengan 

pelatihan dan workshop untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat. 

Selain itu, pendampingan intensif dan 

monitoring berkelanjutan dilakukan 

untuk memastikan bahwa pengetahuan 

dan keterampilan yang diberikan dapat 

diimplementasikan dengan baik. Melalui 

upaya ini, diharapkan produk-produk 

lokal Desa Rembitan dapat memiliki nilai 

tambah yang lebih tinggi dan mampu 

bersaing di pasar yang lebih luas. 

Pengabdian yang dilakukan 

bukan hanya berfokus pada peningkatan 

ekonomi semata, tetapi juga pada 

pelestarian budaya dan lingkungan. Hal 

ini penting untuk memastikan bahwa 

kesejahteraan yang dicapai bersifat 

berkelanjutan dan dapat dinikmati oleh 

generasi mendatang. Desa Rembitan 

dengan segala potensinya, diharapkan 

dapat menjadi contoh bagi Desa-desa lain 

dalam mengembangkan perekonomian 

berbasis kearifan lokal. 

Program pendampingan yang 

telah dilakukan di Desa Rembitan 

berhasil meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam berbagai aspek 

pengelolaan sumber daya alam. Pelatihan 

dan workshop yang diadakan tentang 

teknik-teknik pertanian berkelanjutan, 

pengelolaan hutan, serta budidaya 

tanaman lokal yang bernilai ekonomis 

tinggi, telah memberikan pemahaman 

baru bagi masyarakat. Sebagai hasilnya, 

banyak petani yang mulai menerapkan 

teknik-teknik baru ini di lahan mereka, 

yang tidak hanya meningkatkan hasil 

panen tetapi juga menjaga kelestarian 

lingkungan. Selain itu, keterampilan 

dalam mengolah produk lokal, seperti 

kerajinan tangan dari bahan alami dan 

pembuatan makanan tradisional, juga 

semakin meningkat. Masyarakat kini 

lebih mampu mengolah bahan mentah 

menjadi produk jadi yang memiliki nilai 

tambah lebih tinggi. 

Salah satu hasil nyata dari 

program ini adalah berkembangnya 

produk-produk lokal yang dihasilkan 

oleh masyarakat Desa Rembitan. 

Kerajinan tangan seperti tenun, anyaman, 

dan ukiran kayu yang merupakan warisan 

budaya lokal mulai diproduksi dengan 

kualitas yang lebih baik dan desain yang 

lebih menarik. Produk-produk ini tidak 

hanya dijual di pasar lokal, tetapi juga 

mulai merambah pasar yang lebih luas 

melalui kerja sama dengan beberapa toko 

suvenir dan platform e-commerce. Selain 

itu, makanan tradisional seperti dodol, 

opak, dan camilan khas lainnya juga 

dikembangkan dengan kemasan yang 

lebih menarik dan higienis, sehingga 

dapat diterima dengan baik oleh 

konsumen dari luar daerah. 

Peningkatan kapasitas dan 

pengembangan produk lokal secara 

langsung berdampak pada peningkatan 

pendapatan masyarakat. Banyak keluarga 

yang sebelumnya hanya mengandalkan 

satu sumber penghasilan kini memiliki 

beberapa sumber pendapatan. Petani 

yang menerapkan teknik pertanian 

berkelanjutan melaporkan adanya 

peningkatan hasil panen dan penurunan 

biaya produksi, sehingga keuntungan 

yang diperoleh lebih besar. Para 

pengrajin dan produsen makanan juga 

mengalami peningkatan penjualan, baik 

melalui penjualan langsung maupun 

melalui jaringan pemasaran yang lebih 
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luas. Secara keseluruhan, pendapatan 

rata-rata keluarga di Desa Rembitan 

mengalami peningkatan yang signifikan. 

Selain dampak ekonomi, program 

pendampingan ini juga membawa 

dampak positif pada aspek sosial dan 

lingkungan. Masyarakat Desa Rembitan 

menjadi lebih sadar akan pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan sebagai 

bagian dari upaya untuk 

mempertahankan sumber mata 

pencaharian mereka. Penerapan teknik 

pertanian organik dan pengelolaan hutan 

berbasis kearifan lokal membantu 

mengurangi kerusakan lingkungan dan 

meningkatkan kesuburan tanah. Secara 

sosial, adanya program pelatihan dan 

workshop juga mempererat hubungan 

antarwarga, menciptakan rasa 

kebersamaan dan gotong royong dalam 

menghadapi tantangan bersama. 

 
Gambar 1. Kegiatan PKM 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi 

 

Berkembangnya produk-produk 

lokal yang berbasis kearifan lokal, 

identitas budaya Desa Rembitan semakin 

kuat dan dikenal oleh masyarakat luar. 

Produk-produk kerajinan tangan dan 

makanan tradisional yang dihasilkan 

tidak hanya menjadi sumber pendapatan, 

tetapi juga menjadi media untuk 

mempromosikan budaya lokal kepada 

wisatawan dan konsumen dari luar 

daerah. Hal ini berkontribusi pada 

pelestarian budaya dan tradisi yang 

diwariskan oleh leluhur mereka. 

Namun pelaksanaan program 

tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah 

satu tantangan utama adalah keterbatasan 

infrastruktur desa yang kadang 

menghambat akses dan distribusi hasil 

produksi. Selain itu, resistensi awal dari 

beberapa anggota masyarakat terhadap 

perubahan metode pertanian juga 

menjadi tantangan yang harus diatasi 

dengan pendekatan yang persuasif dan 

edukatif. Tantangan lainnya adalah 

keterbatasan akses ke pasar yang lebih 

luas untuk produk lokal, yang 

memerlukan strategi pemasaran yang 

lebih efektif dan bantuan dalam 

membangun jaringan distribusi. Selain 

itu, keterbatasan dana dan sumber daya 

juga mempengaruhi skala dan jangkauan 

program, sehingga diperlukan kerjasama 

lebih lanjut dengan berbagai pihak untuk 

memastikan keberlanjutan program. 

Menghadapi tantangan-tantangan ini, 

program tetap berusaha adaptif dengan 

terus melakukan evaluasi dan 

penyesuaian strategi untuk mencapai 

tujuan akhir meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Desa Rembitan. 

Beberapa temuan signifikan. 

Pertama, terjadi peningkatan kapasitas 

Masyarakat. Selain itu, produk kerajinan 

tangan dan makanan tradisional 

mengalami peningkatan kualitas dan 

volume produks. Peningkatan pendapatan 

keluarga menunjukkan dampak ekonomi 

yang positif dari program ini. Kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya 
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pengelolaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan juga meningkat. 

Temuan ini dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya menunjukkan 

hasil yang konsisten dan bahkan lebih 

baik dalam beberapa aspek. Sebagai 

contoh, penelitian oleh (Rahmawati, 

2019) tentang program pemberdayaan 

ekonomi berbasis komunitas di Lombok 

mencatat peningkatan pendapatan rata-

rata sebesar 10% dan adopsi teknik 

pertanian berkelanjutan oleh 25% 

peserta. Dalam program ini, adopsi 

teknik pertanian berkelanjutan oleh 70% 

peserta menunjukkan keberhasilan yang 

lebih tinggi. Selain itu, peningkatan 

kualitas produk kerajinan tangan dan 

makanan tradisional dalam program ini 

menunjukkan keberhasilan dalam 

diversifikasi ekonomi dan peningkatan 

daya saing produk lokal, yang sejalan 

dengan temuan penelitian sebelumnya 

oleh (Saputro, 2023) yang menekankan 

pentingnya pelatihan keterampilan dan 

pemasaran dalam pemberdayaan 

ekonomi berbasis komunitas. Dengan 

demikian, temuan-temuan dari kegiatan 

ini tidak hanya memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya, tetapi juga 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam berbagai aspek 

pemberdayaan masyarakat dan 

keberlanjutan ekonomi. 

 

 

SIMPULAN 

 

Pendampingan sustainable 

livelihood berbasis kearifan lokal di Desa 

Rembitan telah berhasil mencapai tujuan 

utamanya yaitu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui 

pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan dan pengembangan produk 

lokal bernilai tambah. Melalui 

serangkaian pelatihan, workshop, dan 

pendampingan intensif, masyarakat desa 

menunjukkan peningkatan kapasitas 

dalam teknik pertanian berkelanjutan, 

produksi kerajinan tangan, dan 

pengolahan makanan tradisional. Hasil 

nyata dari program ini adalah 

diversifikasi sumber pendapatan keluarga 

dan peningkatan kualitas produk lokal 

yang berhasil dipasarkan lebih luas. 

Respons positif dari masyarakat serta 

dukungan berbagai pemangku 

kepentingan menunjukkan bahwa 

program ini tidak hanya relevan tetapi 

juga berpotensi untuk diterapkan lebih 

luas di desa-desa lain. Dengan demikian, 

program ini telah memberikan kontribusi 

signifikan dalam membangun ekonomi 

lokal yang lebih berkelanjutan dan 

memberdayakan masyarakat untuk 

menjadi agen perubahan dalam menjaga 

kelestarian lingkungan dan budaya lokal. 

Keberhasilan ini juga menegaskan 

pentingnya kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, sektor swasta, dan 

masyarakat dalam menciptakan model 

pembangunan berkelanjutan yang 

berbasis pada kearifan lokal. 
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Kami mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada seluruh 

pihak yang telah berkontribusi dalam 

pelaksanaan program pendampingan 

sustainable livelihood berbasis kearifan 

lokal di Desa Rembitan. Terima kasih 

kepada pemerintah Desa Rembitan dan 

Kabupaten Lombok Tengah yang telah 

memberikan dukungan serta 

memfasilitasi berbagai kebutuhan 

program. Penghargaan setinggi-tingginya 

kami sampaikan kepada para mitra dari. 

Kami juga berterima kasih kepada 

masyarakat Desa Rembitan yang telah 

berpartisipasi aktif dan menunjukkan 

https://doi.org/10.33330/jurdimas.v7i3.3292


Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat)  Royal   

Vol. 7 No. 3, Juli 2024, hlm. 359 - 368  ISSN 2614-7912 (Print) 

DOI: https://doi.org/10.33330/jurdimas.v7i3.3292  ISSN 2622-3813 (Online) 

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas 

367 

 

antusiasme serta komitmen dalam setiap 

tahap kegiatan. Tanpa kerja sama dan 

dukungan dari semua pihak, program ini 

tidak akan mencapai kesuksesan seperti 

yang diharapkan. Semoga kolaborasi 

yang telah terjalin dapat terus berlanjut 

dan membawa manfaat yang lebih besar 

bagi pembangunan berkelanjutan dan 

kesejahteraan masyarakat. 
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